Bab 5
Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Perbedaan manajemen persediaan dalam
usaha meningkatkan kinerja keuangan perusahaan perusahaan dagang supplies
komputer ini periode 2017-2018, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Perusahaan dagang supplies komputer ini menggunakan metode
manajemen persediaan FIFO (First-in First-out) dalam menilai dan
mengatur persediaan. Dengan metode ini, nilai persediaan akhir pada
neraca sesuai dengan harga yang berlaku sekarang. Nilai persediaan
akhir dapat diketahui setiap saat karena perusahaan melakukan
pencatatan secara perpetual sehingga seluruh penjualan dan pembeliaan
dicatat langsung perusahaan. Perusahaan juga melakukan perhitungan
secara fisik akan persediaan mereka untuk memeriksa kesamaan dari
persediaan akhir di sistem dengan persediaan akhir secara fisik.

2. Urutan nilai laba kotor dan nilai persediaan akhir perusahaan pada
periode 2017 adalah: Metode LIFO (Last-in First-out), metode rata-rata
bergerak (Moving Average), dan metode FIFO (First-in First-out).
Urutan nilai laba kotor dan nilai persediaan akhir perusahaan pada
periode 2018 adalah: Metode FIFO (First-in First-out), metode rata-
rata bergerak (Moving Average), dan metode LIFO (Last-in First-out).
Metode identifikasi khusus tidak dapat dipakai karena hanya untuk
perusahaan yang memiliki jenis barang relatif sedikit dan harga pokok
satuan yang cukup tinggi.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai laba kotor dan
persediaan akhir perusahaan dengan menggunakan metode FIFO,

LIFO, dan Moving Average.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisa perbandingan metode

manajemen persediaan FIFO, LIFO, dan Moving Average dalam usaha
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meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (studi pada perusahaan dagang
supplies komputer di Bandung periode 2017-2018) dan kesimpulan yang penulis

rangkum, penulis mencoba untuk memberikan saran sebagai berikut:

1. Perusahaan masih dapat mengimplementasikan metode manajemen
persediaan FIFO (First-in First-out) secara perpetual. Melalui metode
ini barang yang pertama kali dibeli dapat dijual terlebih dahulu, dan
membuat perusahaan dapat menjual persediaan lamanya lebih cepat.

2. Metode persediaan secara perpetual masih relevan digunakan oleh
perusahaan ini karena seluruh penjualan dan pembelian dapat tercatat.
Disarankan perusahaan selalu melakukan pemeriksaan catatan di sistem
persediaan dengan persediaan fisik di setiap akhir periode pencatatan
keuangan untuk mengurangi terjadinya hal yang tidak diingini seperti
pencurian, dan pengendalian arus keluar masuk barang dapat terkendali.

3. Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi secara berkala metode
manajemen persediaan disesuaikan dengan perubahan tipe barang yang
akan menyebabkan metode FIFO (First-in First-out) tidak dapat
digunakan lagi, karena dalam menjual teknologi pertumbuhan industri
begitu cepat. PT S harus dapat melakukan adaptasi untuk setiap hal
karena sistem dapat berubah sewaktu-waktu dengan adanya
perkembangan industri.

4. Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk menggunakan sampel
besar dan uji hipotesis untuk sampel besar. Diharapkan dengan
memperbesar sampel, terdapat perbedaan yang signifikan. Dalam
penelitian ini, perbedaan yang tidak signifikan dapat terjadi

dimungkinkan karena sampel yang terlalu sedikit.
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